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ABSTRAK

Masifnya angka remaja penderita gangguan kecemasan sosial di Indonesia
menjadikan isu ini sebagai suatu hal yang harus segera ditangani dan diselesaikan.
Akan tetapi, stigma-stigma dan evaluasi negatif yang didapat oleh para penderita
dari lingkungan sekitarnya menjadi penghambat bagi mereka untuk terbuka terkait
kondisinya atau untuk sekedar mencari pertolongan baik kepada tenaga profesional
atau lingkungan sekitarnya. Hambatan tersebut pada akhirnya membuat para
penderita cenderung mempunyai preferensi tersendiri dalam melakukan proses
komunikasi terutama ketika mereka memiliki keinginan untuk terbuka terkait
kondisi yang mereka alami sebagai bagian dari informasi privasi. Dengan tujuan
untuk menggali data-data terkait proses komunikasi privasi tersebut, penulis
menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi pada penelitian ini.
Adapun untuk pengumpulan data, penulis melakukan wawancara semi terstruktur
terhadap delapan remaja di Indonesia yang terindikasi memiliki gangguan
kecemasan sosial. Secara garis besar, hasil penelitian mengungkapkan bahwa para
remaja penderita gangguan kecemasan sosial cenderung melakukan proses
komunikasi privasi yang bersifat rumit dan kompleks dengan adanya beberapa
pertimbangan seperti penerapan karakteristik, aturan dan negosiasi yang
berlangsung secara lama.

Kata Kunci: Gangguan Kesehatan Mental, Gangguan Kecemasan Sosial, Perilaku
Remaja, Indonesia, Manajemen Komunikasi Privasi
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ABSTRACT

The massive number of adolescents suffering from social anxiety disorder in
Indonesia makes this issue something that must be addressed and resolved
immediately. However, the stigma and negative evaluations received by sufferers
from their surroundings become obstacles for them to be open about their condition
or to simply seek help from professionals or their surroundings. These obstacles
ultimately make sufferers tend to have their own preferences in carrying out the
communication process, especially when they have the desire to be open about the
condition they are experiencing as part of private information. With the aim of
exploring data related to the privacy communication process, the author applies a
qualitative approach with the phenomenological method in this study. As for data
collection, the author conducted semi-structured interviews with eight adolescents
in Indonesia who were indicated to have social anxiety disorder. In general, the
results of the study revealed that adolescents suffering from social anxiety disorder
tend to carry out a complicated and complex privacy communication process with
several considerations such as the application of characteristics, rules and
negotiations that take a long time.

Keywords: Mental Health Disorder, Social Anxiety Disorder, Adolescent Behavior,
Indonesia, Communication Privacy Management.
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